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ABSTRAK 

Kendala utama yang ditemui ketika memanfaatkan kulit buah naga adalah tingginya 

kandungan serat yang kasar, rendahnya protein kasar, dan terdapat zat yang anti 

nutrisi sehingga dapat mempengaruhi proses pencernaan ikan, penyerapan nutrisi 

yang berujung  pada  rendahnya  pertumbuhan  ikan. Proses fermentasi dengan 

Lactobacillus sp. pada tepung kulit buah naga dapat membantu kandungan kulit 

buah naga menghasilkan kecernaan nutrien terbaik dan meningkatkan pertumbuhan 

ikan.  Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk mengetahui pengaruh tepung kulit buah 

naga femerntasi terhadap pertambahan berat badan mutlak,  pertumbuhan bobot 

badan harian, dan sintasan hidup ikan nila salin.  Rancangan  penelitian  diolah 

melalui  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL).  Terdapat empat perlakuan dan tiga 

kali ulangan yaitu tanpa penambahan kadar tepung tepung kulit buah naga tanpa 

fermentasi A (kontrol) 0%, kemudian B tambahan tepung kulit buah naga 

terfermentasi sebanyak (10%), C tepung kulit buah naga terfermentasi (20%) dan 

D tepung kulit buah naga refermentasi (30%). Pertumbuhan bobot mutlak, laju 

pertumbuhan harian dan sintasan hidup diuji menggunakan ragam  ANOVA. Hasil 

penelitian  menunjukan bahwa adanya tambahan tepung kulit buah naga yang 

terfermentasi pada pakan dapat meningkatkan pertumbuhan bobot mutlak dengan 

hasil tertinggi pada perlakuan C sebesar 3,92 g dan yang terendah terdapat pada 

perlakuan A (kontrol) sebesar 1,49%, bahwa nilai laju pertumbuhan spesfik ikan  

nila salin dengan  nilai  terbaik pada  perlakuan  C  yaitu  5,61 g. Sementara itu, 

nilai sintasan hidup tertinggi pada perlakuan C sebesar 86,67%. Sehingga 

disimpulkan bahwa dosis terbaik penambahan tepung kulit buah naga terfermentasi 

Lactobacillus sp. pada pakan adalah perlakuan C dengan dosis sebanyak 20%. 

 

Kata Kunci: Fermentasi; Lactobacillus sp ; Pertumbuhan; Sintasan 

ABSTRACT 

The main obstacles encountered when utilizing dragon fruit skin are the high 

content of crude fiber, low crude protein, and the presence of anti-nutritional 

substances so that it can affect the process of fish digestion, absorption of nutrients 

which leads to low growth of fish.  The fermentation process with Lactobacillus sp. 

Dragon fruit peel flour can help the content of dragon fruit skin produce the best 

nutrient digestibility and increase fish growth. The purpose of this study was to 

determine the effect of femernation dragon fruit skin flour on absolute weight 
growth, daily growth rate, and survival of saline tilapia.  The experimental design 

used was a Complete Randomized Design (RAL).  The treatment carried out 

consisted of four treatments and three repeats, namely without the addition of 

mailto:farhanah@unismuh.ac.id


Efektivitas Penambahan Tepung Kulit Buah Naga… (Herawati, dkk) 

 © Hak Cipta Oleh Jurnal Harpodon Borneo Tahun 2022 117 

dragon fruit skin flour content without fermentation A (control) 0%, then B the 

addition of fermented dragon fruit skin flour (10%), C the addition of fermented 

dragon fruit skin flour (20%) and D the addition of reference dragon fruit skin flour 

(30%). Absolute weight growth, daily growth rate and survival were tested using 

the ANOVA variety. The results of this study showed that the addition of fermented 

dragon fruit skin flour in the feed could increase absolute weight growth with the 

highest value in the C treatment of 3.92 g and the lowest was found in the A 

(control) treatment of 1.49%, the specific growth rate value of saline tilapia with 

the highest value in the C treatment was 5.61 g. Meanwhile, the highest survival 

value was found in the C treatment of 86.67%. Therefore, the best dose addition of 

fermented dragon fruit peel flour is Lactobacillus sp. the feed was treatment C with 

a dose of 20%. 

Keywords: Fermentation; Lactobacillus sp; Growth; Survival 

PENDAHULUAN 

Salah satu jenis ikan budidaya yang 

berkembang pesat di Indonesia adalah ikan 

nila (Oreochromis niloticus). Secara  umum,  

produksi  pada  sektor  perikanan  khususnya  

ikan  nila  tercatat  mengalami  peningkatan 

dari tahun ke tahun. Peningkatan produksi 

ikan nila tahun 2016 sebanyak 1.114.156 

ton, pada tahun 2017 dan 2018 produksi ikan 

nila kembali mengalami peningkatan dengan 

jumlah masing-masing sebesar 1.265.201 

ton dan 1.169.144 ton (KKP, 2018). 

Masalah utama terjadinya peningkatan 

hasil produksi ikan nila adalah tingginya 

harga pada bahan baku inti dalam penyusun 

pakan, misalnya tepung ikan dan tepung 

kedelai (Nurhayati et.al 2018). Pakan  

buatan  dalam  bentuk  pelet  sangat  disukai  

oleh  ikan,  namun  harga  pelet  sangat  

mahal sehingga   memberatkan   bagi   para   

pembudidaya. Oleh  karena  itu,  pelet  

tersebut  harus  disubtitusi dengan   bahan   

lokal   yang   lebih   murah   namun 

berkualitas.   Biaya   produksi   untuk   pakan   

ikan berkisar antara 60-70%. Solusi tepat 

yang dapat dilakukan yaitu menekan  biaya  

produksi  sehingga perlu membuat pakan 

buataan dengan memanfaatkan  sumber  

bahan  baku  lokal  (Akbar et al.,  2014;  

Winarti et  al.,  2017). 

Tepung kulit buah naga merupakan 

bahan untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pakan buatan karena memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup lengkap, yaitu 

protein sebanyak 8,76%, persentase serat 

kasar 25,09%, lemak sebanyak 1,32%, 

jumlah energi 2887 kkal/kg, kalsium 1,75% 

dan fosfor 0,30% (Astuti et al. 2016). 

Namun demikian, dalam pengembangannya 

terkendala dalam kandungan pada serat 

kasar, rendahnya yang terkandung pada 

protein sebagai bahan baku, keseimbangan 

dalam asam amino yang rendah, dan zat anti 

nutsisi dalam kulit buah naga (Daniel et al., 

2014).  

Proses fermentasi merupakan solusi 

dalam menghadapi kendala tersebut, karena 

saat proses fermentasi menghasilkan 

perubahan kimia yang menguntungkan bagi 

makanan agar lebih lunak, harum dan 

rasanya berbeda. Selama proses fermentasi 

terdapat penggunaan mikroba tertentu, 

bahan yang diuraikan karbohidrat, tidak 

menimbulkan bau busuk dan kondisis 

terkontrol (Cici et al., 2019).  

Fermentasi dengan Lactobacillus sp. 

pada tepung hasil kulit buah naga 

menghasilkan kecernaan nutrien terbaik dan 

meningkatkan pertumbuhan ikan.  

Lactobacillus sp. akan mampu membuat 

usus lebih sehat dan membuat senyawa-

senyawa protein lebih sederhana sehingga 

saat proses penyerapan makanan dapat 

menjadi lebih maksimal agar pakan yang 

diberikan dapat bekerja dengan fokus pada 

pertumbuhan (Andriani et al. 2017). 

Hasil penelitian Teuku (2020) 

menjelaskan bahwa penggunaan tepung 

hasil olahan dari kulit buah naga 
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yangterfermentasi sebagai pakan ikan koi 

dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

spesifik, sintasan hidup, dan rasio hasil 

konversi pakan ikan koi. Namun, hasil 

pengujian sebagai bahan baku pakan ikan 

belum banyak diteliti. Oleh karena itu perlu 

adanya uji coba penggunaan hasil tepung 

kulit buah naga sebagai salah satu bahan 

baku pada pakan buatan ikan nila salin

 Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

adanya dampak penambahan tepung dari 

kulit buah naga fermentasi ke dalam pakan 

buatan terhadap pertumbuhan dan sintasan 

hidup ikan nila salin.  

 

METODOLOGI 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian uji sampel dilaksanakan 

pada bulan Juni sampai Agustus, tahun 2022 

yang bertempat di Laboratorium Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertaniaan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Adapun hasil uji 

proksimat dilaksanakan di Laboratorium 

Fakultas Peternakan, Universitas 

Hasanuddin, Makassar. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian, 

diantaranya waskom (wadah penelitian), 

timbangan digital, blender, ayakan, plastik 

klip, selang aerasi, batu aerasi, dan mesin 

aerator. 

Bahan digunakan saat penelitian 

adalah benih ikan nila salin, kulit buah naga, 

pakan komersil, bakteri jenis Lactobacillus 

sp hasil dari fermentasi susu, air tawar, dan 

air laut. 

Hewan dan Bahan Uji 

Hewan uji yang pada penelitian ini 

adalah jenis ikan nila salin (Oreochromis 

niloticus) yang diambil dari Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar 

dengan ukuran bobot 1-2 gr dan ukuran 

panjang 3-5 cm. Bahan uji adalah kulit dari 

buah naga sebanyak 10 kg yang diperoleh 

dari penjual di pasar tradisional wilayah kota  

Makassar. 

 

Pembuatan Pakan Uji  

Kulit buah naga dikeringanginkan, 

dihaluskan menggunakan blender lalu 

diayak. Tepung dari kulit buah naga 

dicampur dengan pakan komersil mulai dari 

yang jumlahnya sedikit, sampai yang 

jumlahnya banyak. Pencampuran bahan 

dilakukan sedikit demi sedikit dengan 

menambahkan air tawar sampai adonan 

tercampur merata. Selanjutnya adonan yang 

telah dicetak diukur sesuai bukaan mulut 

ikan. Pakan yang telah dicetak kemudian 

dikeringkan di bawah sinar matahari. 

 

Pemeliharaan Ikan dan 

Pemberian   Pakan Uji  

Ikan uji dipelihara dalam waskom 

sebanyak 10 ekor/wadah. Pakan uji 

diberikan dengan persentase 3% dari berat 

tubuh ikan dengan frekuensi 3 kali sehari 

(pukul 08.00, 13.00, dan 18.00 wita). 

Pemeliharaan ikan uji yang dilaksanakan 

selama 40 hari. Sampling dilakukan setiap 

minggu untuk mengetahui adanya 

pertumbuhan ikan dan sintasan pada ikan uji 

serta untuk penyesuaian dosis pemberian 

pakan. 

 

Rancangan Percobaan  

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap atau (RAL) dengan melakukan 

4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan 

yang digunakan, yaitu :  

A : Tanpa penambahan tepung kulit buah   

naga terfermentasi 

B : Penambahan tepung kulit buah naga    

terfermentasi sebanyak 10%/1 kg pakan 

C : Penambahan tepung kulit buah naga    

terfermentasi sebanyak 20%/1 kg dari 

pakan  

D : Penambahan tepung kulit buah naga 

yang    terfermentasi sebanyak 30%/1 kg 

pakan 
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Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak merupakan 

selisih antara berat ikan akhir penelitian 

dengan awal penelitian yang dihitung 

dengan menggunakan rumus dalam tabel 

Abdel Tawwab et al. (2010) yaitu :  

 

𝐺𝑅 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 

 

Keterangan:  

GR : Growth Rate atau pertumbuhan  

Mutlak  

Wt  : Bobot rata-rata akhir (g/ekor) 

Wo : Bobot rata-rata awal (g/ekor) 

 

Pengamatan Laju Pertumbuhan Harian  

Laju pertumbuhan yang biasa disebut 

dengan Specific Growth Rate (SGR) 

dihitung pada akhir perlakuan dengan 

menggunakan rumus (Muchlisin et al., 

2017). 

 

𝑆𝐺𝑅 (%) =
(Ln Wt −Ln Wo)

t
𝑥 100%     

 

Keterangan :  

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (% /hari)  

Wt :  Rata – rata bobot ikan uji pada akhir 

pemeliharaan (g)  

Wo : Rata – rata bobot ikan uji pada awal 

pemeliharaan (g)  

t : Lama pemeliharaan (hari)  

 

Tingkat Kelangsungan Hidup  

Derajat kelangsungan hidup atau 

Survival Rate (SR) dihitung mengacu pada 

Muchlisin et al. (2016) sebagai berikut:  

 

𝑆𝑅 (%) =
(No −Nt)

No
𝑥 100%        

Keterangan:  

SR : Survival rate (%)  

Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan 

(ekor)  

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan 

(ekor) 

 

 

 

 

Kualitas air 

Parameter kualitas air yang diukur 

adalah suhu, Dissolved oxygen (DO), pH, 

dan salinitas. Pengukuran dilakukan   setiap 

dua hari sekali. 

 

Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANOVA). Apabila terjadi pengaruh 

nyata, maka akan dilanjutkan dengan tes Uji 

Duncan dengan Spss versi 23 untuk menguji 

perbedaan antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Nutrisi Pakan Uji 

Hasil analisis proksimat dilakukan 

dengan tujuan agar mengetahui kandungan 

nutrisi dari masing-masing perlakuan. 

Parameter uji proksimat yang dianalisis 

adalah protein, karbohidrat lemak kasar, 

serat kasar, air, dan abu. Data hasil 

pengujian terdapat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Analisis proksimat pakan. 
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Hasil uji proksimat menunjukkan nilai 

protein pakan antara 30 – 38,87%, 

sedangkan kandungan karbohidrat pakan 

antara 39,26 – 40,62%. Menurut Vitanti et 

al. (2021) konsentrasi karbohidrat dalam 

pakan ikan memberikan pengaruh terhadap 

performa pertumbuhan biota. 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa adanya tambahan tepung kulit buah 

naga fermentasi dapat sebagai bahan baku 

pakan ikan nila salin yang hasilnya 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

pada ikan nila salin pada perlakuan C (20%). 

Nilai rata-rata pertambahan bobot ikan nila 

tersaji pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Bobot Ikan Nila dengan 

Penambahan Tepung Kulit 

Buah Naga Terfermentasi. 

 

Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian adalah 

penambahan jumlah  bobot  atau  panjang  

dari ikan  saat  periode waktu tertentu. 

Pertumbuhan pada ikan dipengaruhi  oleh   

faktor  eksternal  dan   internal dalam    tubuh    

ikan.    Selain    dipengaruhi    oleh keadaan 

lingkungan  perairan,  sebagai salah  satu  

faktor  eksternal yang  cukup  berpengaruh  

terhadap  pertumbuhan ikan  adalah  pakan  

(Rambo  dkk.,  2018).  Pakan yang baik 

harus memiliki kualitas yang unggul dan 

kandungan  nutrisi  yang  sesuai  dengan  

kebutuhan ikan.  

 

 

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan 

Nila Salin  pada Berbagai Perlakuan 

Hasil pengamatan laju pertumbuhan 

spesifik pada ikan nila salin yang telah diberi 

tepung dari kulit buah naga sebagai pakan 

pada ikan nila salin selama 40 hari 

menunjukkan hasil berbeda nyata. Perlakuan 

terbaik yang diperoleh bahwa pada 

histogram untuk perlakuan C (20%) yaitu 

2,92 g, kemudian diikuti oleh perlakuan D 

(30%) sebanyak 4,52 g, perlakuan B (10%)  

yaitu 4,41 g, dan perlakuan A (0%) sebanyak 

2,92 g. Hasil dari penelitian memperlihatkan 

adanya peningkatan bobot ikan nila salin 

selama pemeliharaan 40 hari.  

Penambahan pakan additive pada kulit 

buah naga dapat mempengaruhi saluran 

pencernaan pada ikan yang dibuktikan 

dengan meningkatkan laju pertumbuhan 

pada ikan nila salin selama pemeliharaan. 

Pakan yang dicerna dan diserap oleh ikan 

dengan baik merupakan indikator 

pertumbuhan tubuh pada ikan secara optimal 

(Islama et al. 2019). Selain itu pakan yang 

mengandung polifenol berpengaruh 

terhadap nafsu makan sehingga 

pertumbuhan ikan dan udang dapat tumbuh 

secara optimal (Efianda et al. 2017). 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan   hasil   pengamatan,   

sintasan hidup    ikan    nila    yang  telah  

diberi    pakan    karena adanya tambahan  

tepung kulit buah naga pada  berbagai  

konsentrasi tersaji pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Tingkat Kelangsungan Hidup 

pada Ikan Nila Salin  pada 

Berbagai Perlakuan 

 

  Hasil pengamatan pada gambar 

tingkat kelangsungan hidup pada ikan nila 

salin yang telah diberi tepung dari kulit buah 

naga selama 40 hari menunjukkan hasil tidak 

berbeda nyata. Adapun hasil tertinggi yang 

diperoleh pada hasil perlakuan C (20%) 

86,67%, kemudian diikuti oleh D (30%) 

83,33%, B (10%) 80,00% dan kontrol (0%) 

76,67%. Hasil analisis menunjukkan dengan 

adanya dosis pada kulit buah naga yang 

meningkat berkorelasi positif terhadap 

tingkat kelangsungan sintasan ikan nila. 

Adapun kulit buah memiliki kandungan 

polifenol sebagai antioksidan yang berperan 

dalam sistem imunitas terhadap serangan 

penyakit pada makhluk hidup (Waladi et al. 

2015).  

Menurut Efianda et al. (2018) 

menyebutkan bahwa pemberian tambahan 

kandungan antioksidan ke dalam pakan 

dapat meningkatkan tingkat kelangsungan 

hidup pada ikan dan udang, hal tersebut 

disebabkan oleh kandungan additive yang 

mampu mempengaruhi system imun pada 

ikan. Selain itu pakan yang mengandung 

antioksidan mampu mengurangi kadar 

kortisol atau stres pada ikan yang dipelihara 

selama penelitian (Saputra et al. 2016). 

 

Kualitas Air 

Faktor  penting   yang  harus  

diperhatikan dalam pemeliharaan  ikan 

adalah kualitas air karena mempengaruhi   

kelangsungan    hidup   dan   dapat 

menyebabkan  penyakit.  Kualitas  air  yang  

mulai memburuk  akan  membuat  ikan  

mengalami  stress sehingga  lebih  mudah  

terserang  penyakit  dan  jika tidak segera 

ditangani akan menyebabkan kematian ikan 

(Cici et al., 2019).  

Hasil   dari pengukuran kualitas   air 

saat penelitian  memiliki  nilai  kelayakan  

dalam  batas yang  optimal.  Suhu  selama  

penelitian  menujukkan nilai sebesar 26 - 

30oC. Kisaran suhu tersebut masih dalam 

kondisi optimal sesuai dengan Rachmawati 

dan Samidjin (2019) yaitu 250C – 300C.  

Sementara itu, nilai pH yang diukur selama 

penelitian menujukkan hasil 8,2 – 8,4 . Besar 

atau   kecilnya   pH   akan   mempengaruhi   

proses biokimiawi pada ikan (Virnanto et al., 

2016). DO selama penelitian adalah 4,3 – 

4,20 mg/L. Menurut Tatangindantu et.al, 

(2013) bahwa DO yang seimbang untuk 

hewan budidaya adalah 5 mg/L. Salinitas 

selama penelitian 19 – 25 ppt, ikan nila salin 

berisifat euryhaline. Ikan ini dapat bertahan 

pada salinitas 0 – 30 ppt (Rukmana et.al, 

2015).   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada ikan nila salin (Oreochromis 

niloticus) dengan adanya tambahan tepung 

dari kulit buah naga yang terfermentasi 

Lactobacillus sp. dengan dosis 20% dalam 

pakan bisa meningkatkan pertumbuhan pada 

bobot mutlak, peningkatan laju 

pertumbuhan harian, dan tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan ikan nila 

salin. 

 

Saran  

Adapun saran pada penelitian ini perlu 

dilakukan penelitian selanjutnya mengenai 

dosis optimum tepung kulit buah naga 

terfermentasi Lactobacillus sp. terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan. 
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